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Abstrak

Perkembangan media sosial telah melahirkan influencer digital sebagai aktor
komunikasi yang berpengaruh dalam membentuk opini dan perilaku generasi
muda, khususnya Generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh influencer terhadap partisipasi Gen-Z dalam mendukung kampanye
sosial yang berorientasi pada terwujudnya keadilan sosial. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan
kualitatif-deskriptif. Data diperoleh dari artikel jurnal nasional ilmiah bereputasi
yang relevan. Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi untuk mengkaji
konsep influencer digital, karakteristik partisipasi Gen-Z, serta hubungan
keduanya dalam konteks kampanye sosial berbasis media digital. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa influencer memiliki peran strategis sebagai opinion leader
yang mampu meningkatkan kesadaran, empati, dan keterlibatan Gen-Z dalam isu-
isu keadilan sosial melalui konten yang autentik, visual, dan interaktif. Partisipasi
Gen-Z dalam kampanye sosial umumnya dimulai dari keterlibatan digital seperti
berbagi konten dan dukungan simbolik, yang berpotensi berkembang menjadi aksi
sosial nyata apabila didukung oleh kredibilitas influencer dan strategi komunikasi
yang tepat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa influencer dapat menjadi
katalisator penting dalam mendorong partisipasi sosial Generasi Z, meskipun tetap
diperlukan pendekatan etis dan edukatif untuk menghindari fenomena slacktivism.

Kata kunci : Influencer Digital, Generasi Z, Partisipasi Sosial, Kampanye
Sosial, Keadilan Sosial

Pendahuluan

Perkembangan teknologi komunikasi digital telah merevolusi cara
individu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, khususnya di kalangan
generasi muda. Generasi Z (lahir antara tahun 1997-2012) dikenal sebagai
digital natives yang hampir seluruh aktivitas sosialnya tersentral pada
platform media sosial seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan X. Keaktifan
Gen-Z di ruang digital bukan hanya berkaitan dengan konsumsi konten
hiburan, tetapi juga mencakup bentuk-bentuk partisipasi sosial dan politik

yang sebelumnya bersifat konvensional. Kesadaran sosial, kepedulian
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terhadap isu kemanusiaan dan perjuangan keadilan sosial kini semakin
“diremehkan” jika hanya dipandang sebagai agenda offline — rangkaian
bukti empiris menunjukkan bahwa kekuatan digital dapat menggerakkan
aksi kolektif dan advokasi di dunia nyata. Menanggapi fenomena ini, banyak
studi akademik menyoroti peran media sosial dalam mendorong partisipasi
generasi muda dalam isu-isu yang menyangkut kesejahteraan bersama,
memperluas ruang diskusi publik, serta membentuk opini kritis terhadap
fenomena ketidakadilan struktural di masyarakat (Oden & Porter, 2023).

Salah satu fenomena yang menarik adalah peran influencer digital —
figur publik yang memiliki jumlah pengikut signifikan dan mampu
memengaruhi pola perilaku serta sikap audiences melalui konten yang
mereka ciptakan. Influencer tidak hanya berfungsi sebagai “pengendali
opini”, tetapi juga sebagai agen sosial yang mampu memobilisasi dukungan
terhadap kampanye sosial tertentu yang memperjuangkan nilai-nilai seperti
kesetaraan hak, pengentasan kemiskinan, kesadaran lingkungan, dan
pemberdayaan masyarakat marginal. Dalam konteks ini, konten-konten
yang memuat pesan keadilan sosial memperoleh perhatian dan respons
yang cukup tinggi dari Gen-Z karena disampaikan dalam format visual dan
naratif yang resonan dengan pengalaman mereka sehari-hari di dunia
digital. Perubahan ini juga berkaitan erat dengan dinamika konsumsi media
di kalangan Gen-Z, yang cenderung menjadikan influencer sebagai sumber
informasi alternatif selain media arus utama (Husna & Mairita, 2024).

Fenomena tersebut sekaligus menimbulkan pertanyaan ilmiah
penting: sejauh mana influencer digital mampu memengaruhi partisipasi
Gen-Z dalam mendukung kampanye sosial untuk mewujudkan keadilan
sosial? Secara teoretis, landasan pemikiran ini dapat dijelaskan dengan
multi-step flow theory, yang menyatakan bahwa informasi mengalir dari
sumber utama media, melalui opinion leader, kemudian diadopsi oleh
khalayak luas — di mana dalam konteks digital modern, influencer berperan
sebagai opinion leaders yang strategis dalam menyebarkan pesan sosial dan
politik tertentu kepada Gen-Z.

Berbagai penelitian telah menguatkan hubungan antara influencer

dan perilaku khalayak muda. Misalnya, penelitian mengenai influencer
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marketing menunjukkan bahwa kepercayaan trust dan kredibilitas
influencer memainkan peran penting dalam membentuk sikap serta
perilaku generasi muda terhadap konten tertentu — meskipun fokus studi
tersebut pada perilaku konsumen, memberi indikasi kuat bahwa
mekanisme persuasif serupa juga berpotensi memengaruhi keputusan Gen-
Z dalam konteks sosial dan advokasi isu-isu yang relevan dengan keadilan
sosial (Nur Alam et al., 2025).

Dalam domain politik dan partisipasi sosial, penelitian empiris juga
menghubungkan keterlibatan influencer dengan peningkatan minat dan
keterlibatan generasi muda pada partisipasi politik digital, walaupun
sebagian besar penelitian ini relatif fokus pada ranah politik formal seperti
pemilu. Studi yang dilakukan dengan menggunakan model structural
equation modeling (SEM) menemukan bahwa influencer politik dan iklan
digital berperan dalam memediasi minat politik dan rasa efikasi internal
Gen-Z, yang kemudian berdampak pada partisipasi politik mereka. Temuan
ini memberikan bukti awal bahwa influencer berpotensi menjadi medium
penting dalam mendorong partisipasi yang lebih luas, termasuk kampanye
sosial yang memperjuangkan keadilan sosial (Venus et al., 2025).

Selain itu, penelitian literatur menunjukkan bahwa media sosial
secara umum telah menjadi ruang penting bagi generasi muda untuk
terlibat dalam gerakan sosial, mempertajam kesadaran mereka terhadap
isu-isu sosial serta mendorong aksi kolektif melalui kampanye hashtag,
penyebaran informasi visual, atau ajakan aksi nyata. Partisipasi semacam
ini, yang sering disebut sebagai digital activism, menunjukkan transformasi
tradisional dari bentuk aksi sosial menjadi bentuk partisipasi hybrida
antara ruang digital dan fisik (Cortés-Ramos et al., 2021).

Namun, meskipun banyak penelitian mendokumentasikan dampak
media sosial terhadap partisipasi generasi muda, masih terdapat
kekosongan literatur yang secara spesifik mengkaji peran influencer sebagai
variabel independen yang mempengaruhi partisipasi Gen-Z dalam kampanye
sosial untuk keadilan sosial sebagai variabel dependen langsung. Studi yang
ada sebagian besar bersifat konseptual, fokus pada aspek politik umum,

atau membahas perilaku konsumen, bukan advokasi sosial, sehingga masih
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diperlukan penelitian empiris yang mengevaluasi pengaruh influencer
terhadap partisipasi sosial secara khusus dalam konteks keadilan sosial.
Selain itu, fenomena clicktivism (aktivisme yang hanya berhenti pada klik
atau repost tanpa aksi nyata), serta tantangan disinformasi di ruang digital,
menjadikan hubungan ini kompleks dan layak untuk dianalisis dengan
rigour metodologis lebih tinggi (Stahl & Hu, 2025).

Keuntungan memahami pengaruh influencer terhadap partisipasi
Gen-Z bukan hanya penting secara akademis, tetapi juga memiliki implikasi
praktis dalam strategi komunikasi sosial, advokasi kebijakan publik, serta
kampanye keadilan sosial yang ingin menjangkau khalayak muda. Dengan
meningkatkan pemahaman tentang bagaimana dan sejauh mana konten
influencer dapat menginspirasi aksi sosial nyata, para pembuat kebijakan,
organisasi nirlaba, dan pemimpin masyarakat dapat memanfaatkan sumber
daya digital secara lebih efektif untuk mendorong perubahan sosial yang
substansial. Dalam konteks kebijakan publik, hal ini juga berkaitan dengan
upaya meningkatkan digital civic engagement sebagai bagian dari partisipasi
warga negara yang aktif dalam kehidupan bermasyarakat (Alodat et al.,
2023).

Berdasarkan wuraian di atas, penelitian ini diharapkan dapat
menjawab pertanyaan riset utama: Apakah dan seberapa besar pengaruh
influencer digital terhadap partisipasi Gen-Z dalam mendukung kampanye
sosial untuk mewujudkan keadilan sosial? Dengan fokus pada hubungan
empiris antara paparan konten influencer dan intensi serta perilaku
partisipatif Gen-Z dalam aktivitas sosial, studi ini berkontribusi mengisi
kekosongan penelitian serta memberikan wawasan baru tentang dinamika
hubungan media digital, generasi muda, dan perubahan sosial dalam era

informasi saat ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library
research) dengan pendekatan kualitatif-deskriptif untuk menganalisis
secara mendalam konsep, teori, dan temuan empiris yang berkaitan dengan

pengaruh influencer terhadap partisipasi Generasi Z dalam kampanye sosial
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berbasis keadilan sosial. Sumber data penelitian terdiri atas bahan hukum
dan ilmiah sekunder berupa artikel jurnal nasional dan internasional yang
terakreditasi (SINTA dan bereputasi internasional), buku ilmiah, prosiding,
serta laporan penelitian yang relevan. Penelusuran literatur dilakukan
melalui basis data ilmiah seperti jurnal bereputasi lainnya dengan kata
kunci antara lain influencer digital, Generasi Z, partisipasi sosial, kampanye
sosial, dan keadilan sosial. Literatur yang dipilih dibatasi pada publikasi
sepuluh tahun terakhir guna menjamin relevansi dan kebaruan data kajian.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi,
yaitu mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menyeleksi literatur yang
sesuai dengan fokus penelitian (Wijaya et al., 2025). Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis)
dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
secara sistematis. Analisis difokuskan pada pola hubungan antara peran
influencer, karakteristik partisipasi Gen-Z, serta efektivitas kampanye sosial
dalam mendorong kesadaran dan tindakan keadilan sosial. Untuk menjaga
validitas kajian, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan
membandingkan berbagai temuan dari literatur yang berbeda. Hasil analisis
diharapkan mampu memberikan pemahaman  konseptual yang
komprehensif mengenai peran influencer sebagai agen perubahan sosial
dalam meningkatkan partisipasi Generasi Z menuju terwujudnya keadilan

sosial.

Pembahasan/hasil
A. Konsep Influencer Digital dan Perannya dalam Kampanye Sosial
Influencer digital merupakan fenomena komunikasi yang lahir dari
perkembangan pesat media sosial, di mana individu dengan audiens besar
mampu memengaruhi opini, sikap, dan perilaku pengikut mereka tidak
hanya dalam konteks pemasaran, tetapi juga pada isu-isu sosial dan
kampanye publik. Influencer digital sering dipandang sebagai opinion
leaders modern yang menjembatani pesan dari pembuat kampanye dengan
khalayak luas melalui konten yang otentik, naratif visual, dan interaksi dua

arah di platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube. Studi literatur

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/jimmi | 35


https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/jimmi

Pengaruh Influencer Terhadap... JIMMI: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Multidisiplin
Agus Ghatfan Izzudin, dkk. Vol. 3, No. 2, Juni 2026

memperlihatkan bahwa konsep influencer ini tidak hanya berlaku dalam
ranah pemasaran komersial, tetapi juga semakin digunakan dalam
kampanye sosial dan advokasi, di mana kredibilitas, nilai, serta kedekatan
emosional antara influencer dan Generasi Z menjadi faktor utama dalam
membentuk respon audiens terhadap isu-isu publik (*influencer sebagai
aktor komunikasi digital) yang kompleks (Hidayanto et al., 2024).

Beberapa penelitian yang mengkaji fenomena influencer dalam
konteks pemasaran digital menegaskan bahwa influencer berperan sebagai
digital storytellers yang mampu mempengaruhi persepsi dan perilaku
audiens melalui rekomendasi, personal branding, dan narasi yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari pengikutnya. Meskipun fokus awalnya pada
keputusan pembelian, literatur semacam ini menyediakan landasan
konseptual tentang bagaimana influencer membangun hubungan psikologis,
kredibilitas, dan rasa kepercayaan yang kemudian memengaruhi reaksi
audiens terhadap konten yang disampaikan. Kredibilitas influencer
seringkali dianggap sebagai kombinasi dari keahlian (expertise),
kepercayaan (trustworthiness), dan daya tarik personal (attractiveness), yang
secara bersama-samas memengaruhi keterlibatan dan loyalitas audiens
digital, yang dalam konteks kampanye sosial dapat diterjemahkan menjadi
dukungan aktif terhadap gerakan kampanye atau kampanye advokatif
tertentu (Izzati & Fasa, 2025).

Dalam konteks sosial dan advokasi, penggunaan influencer tidak lagi
sekadar mendorong perilaku komersial, tetapi juga menjadi elemen penting
dalam penyebaran kesadaran terhadap isu-isu kemanusiaan dan keadilan
sosial. Misalnya, penelitian yang mengkaji peran influencer dalam konteks
crowdfunding dan aksi sosial menunjukkan bahwa influencer mampu
memobilisasi basis penggemarnya untuk melakukan donasi, bergabung
dalam kampanye, dan mendukung perubahan kolektif melalui konten digital
mereka, apabila pesan yang disampaikan disusun secara visual menarik
dan mampu menggugah empati audiens. Peran ini menegaskan bahwa
influencer memiliki potensi untuk menjadi change agents dalam kampanye

sosial, terutama ketika mereka menggunakan kapasitas mereka untuk
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menyebarkan pesan moral dan tindakan sosial yang bermakna (Hidayanto
et al., 2024).

Media sosial sendiri telah diidentifikasi sebagai ruang strategis yang
menciptakan peluang baru untuk partisipasi sosial, di mana generasi muda,
khususnya Generasi Z, merasa lebih terhubung dan punya suara dalam
diskursus publik. Dalam studi tentang media sosial dan aktivisme pemuda,
platform seperti TikTok dan Instagram Reels dapat memungkinkan pesan
sosial tersebar secara cepat melalui perangkat visual dan naratif yang
inovatif, membuka ruang bagi influencer untuk mendorong bentuk baru
dari partisipasi sosial dan mobilisasi kolektif. Walaupun fokus utama
penelitian tersebut adalah pada platform media sosial secara umum,
implikasinya sangat relevan untuk memahami peran influencer sebagai
perantara yang efficacious dalam mengaktivasi Gen-Z terhadap isu-isu
sosial (Zakaria & Zaka Suara, 2025).

Penggunaan influencer dalam kampanye sosial, termasuk kampanye
tentang keadilan sosial, semakin dipandang sebagai strategi komunikasi
yang efektif ketika influencer mampu menyelaraskan nilai kampanye
dengan aspirasi dan minat generasi muda yang sangat dipengaruhi oleh
pesan digital. Studi literatur juga menunjukkan bahwa influencer yang
menunjukkan konsistensi nilai, transparansi, dan authentic engagement
cenderung lebih mampu membangun trust dan memicu respons dukungan
yang lebih kuat dari audiens Gen-Z. Hal ini relevan dengan teori
kepercayaan dan komunikasi persuasif, di mana kepercayaan kepada
sumber pesan merupakan determinan penting dalam penerimaan pesan
sosial (Elanda & Rizki, 2025).

Lebih jauh, literatur kajian pemasaran influencer juga menyentuh
aspek etika dan tantangan sosial, termasuk bagaimana influencer harus
mempertimbangkan tanggung jawab sosial serta transparansi dalam
menyampaikan pesan, terutama ketika pesan tersebut memiliki implikasi
sosial yang luas. Tantangan etika tersebut mencakup isu-isu manipulasi
opini, penyebaran informasi yang tidak akurat, atau penggunaan pesan
sosial untuk tujuan yang tidak autentik, yang semuanya dapat merusak

kredibilitas dan efektivitas kampanye sosial. Oleh karena itu, influencer
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dalam kampanye sosial perlu menyeimbangkan strategi komunikasi mereka
dengan prinsip etika digital untuk mempertahankan integritas pesan dan
kepercayaan publik (Elanda & Rizki, 2025).

Selain itu, studi lain yang memetakan tren publikasi tentang
influencer dalam kampanye digital menemukan bahwa influencer marketing
dan kampanye digital telah tumbuh secara signifikan sebagai subjek
penelitian, terutama dalam konteks bagaimana mereka membangun
kredibilitas, mencapai audiens yang lebih luas, dan meningkatkan
partisipasi dalam aktivitas sosial dan politik. Temuan bibliometrik tersebut
menegaskan bahwa influencer bukan hanya fenomena pemasaran, tetapi
juga fenomena komunikasi publik yang telah menarik perhatian akademik
karena perannya dalam proses pembentukan opini dan keterlibatan
generasi muda dalam isu-isu yang memiliki dampak sosial nyata (Nyssa et
al., 2025).

Berdasarkan kajian literatur yang ketat, influencer digital dapat
dipandang sebagai aktor komunikasi yang memainkan peran penting dalam
kampanye sosial dengan menyediakan kanal komunikasi yang efektif,
menjembatani pesan sosial dengan publik yang lebih luas, serta
memfasilitasi interaksi dua arah yang memungkinkan partisipasi Gen-Z
menjadi lebih nyata. Perubahan peran ini menandai evolusi dari fungsi
eksklusif pemasaran menuju fungsi lebih luas sebagai social influencers
yang berkontribusi terhadap kampanye keadilan sosial, advokasi hak asasi
manusia, dan partisipasi aktif generasi muda dalam agenda sosial
kontemporer. Dengan demikian, pemahaman terhadap konsep influencer
digital dan mekanisme pengaruhnya menjadi krusial sebagai landasan

analisis dalam penelitian ini.

A.Karakteristik dan Pola Partisipasi Generasi Z dalam Kampanye Sosial
Berbasis Media Sosial
Generasi Z, yang lahir pada rentang akhir 1990-an hingga awal
2010-an, dikenal sebagai generasi yang tumbuh bersama teknologi digital
dan media sosial sehingga tidak mengherankan apabila pola partisipasi

sosial mereka berbeda dari generasi sebelumnya. Sebagai digital natives,
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Gen-Z menghabiskan sebagian besar waktu mereka di platform digital
seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan Twitter untuk berbagai aktivitas
komunikasi, informasi, hiburan, dan interaksi sosial. Generasi ini
menunjukkan karakteristik khas berupa keterbukaan terhadap penggunaan
teknologi, kemampuan adaptasi yang cepat terhadap inovasi digital, serta
kecenderungan untuk mengintegrasikan ekosistem digital dalam kehidupan
sehari-hari — bukan hanya sekadar konsumsi konten tetapi juga dalam
bentuk ekspresi dan partisipasi sosial yang aktif. Penelitian tentang motivasi
penggunaan media sosial menunjukkan bahwa selain memenuhi kebutuhan
komunikasi dan hiburan, Gen-Z juga menggunakan media sosial sebagai
ruang untuk berinteraksi sosial dan mencari informasi sosial yang relevan
dengan kehidupan mereka, termasuk isu-isu sosial kontemporer yang
berdampak pada kesejahteraan bersama (Adiarsi et al., 2024).

Media sosial telah berkembang menjadi medium strategis bagi
Generasi Z untuk mengekspresikan sikap terhadap isu sosial, termasuk
ketidakadilan, lingkungan hidup, kesetaraan gender, dan hak asasi
manusia. Dalam konteks partisipasi sosial, media sosial menyediakan ruang
interaktif yang memungkinkan Gen-Z tidak hanya menjadi konsumen pasif
konten tetapi juga menjadi agen partisipasi aktif—baik melalui likes, shares,
komentar, maupun dalam bentuk dukungan kampanye digital seperti
hashtag activism dan aksi acara daring. Partisipasi simbolik semacam ini
sering disebut dalam literatur sebagai langkah awal Gen-Z untuk terlibat
dalam kampanye sosial digital, di mana bentuk-bentuk dukungan seperti
berpartisipasi dalam diskusi, menyebarkan konten, dan menyuarakan opini
merupakan bagian dari pola partisipatif mereka. Hal ini diperkuat oleh studi
yang menunjukkan bahwa media sosial menyediakan saluran dialog yang
mendekatkan Gen-Z dengan isu-isu sosial dan memungkinkan mereka
untuk berkolaborasi dengan komunitas daring yang memiliki minat yang
serupa, sehingga memicu bentuk partisipasi yang lebih luas (Safitri, 2025).

Lebih lanjut, studi literatur tentang social media as a catalyzer of
social change menegaskan bahwa media sosial bukan sekadar ruang
komunikasi tetapi juga instrumen strategis yang mendorong keterlibatan

Gen-Z dalam isu-isu sosial baru. Penelitian semacam ini menunjukkan
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bahwa Gen-Z menggunakan media sosial untuk mempelajari fenomena
sosial, berbagi pengalaman pribadi, dan mengorganisasi aksi bersama—baik
secara digital maupun offline. Misalnya, platform media sosial telah
digunakan untuk mobilisasi kampanye lingkungan, advokasi hak asasi
manusia, serta penggalangan dukungan terhadap gerakan keadilan sosial di
berbagai negara, mengindikasikan pola partisipasi yang tidak hanya bersifat
reaktif tetapi juga proaktif. Dalam studi tersebut, peneliti berargumen
bahwa keberadaan media sosial memungkinkan Gen-Z membentuk konten
yang relevan dengan kepentingan sosial mereka, memperluas jangkauan
diskusi, serta meningkatkan kesadaran bersama melalui jaringan digital
yang luas (Pratama, 2025).

Karakteristik partisipasi Gen-Z juga dipengaruhi oleh intensitas dan
frekuensi penggunaan media sosial sebagai sumber utama informasi.
Generasi ini cenderung mengandalkan platform digital untuk mendapatkan
berita, pandangan sosial, serta perspektif komunitas global, sehingga
mereka semakin cepat terpapar isu-isu sosial yang relevan. Kecepatan dan
jangkauan algoritma media sosial memperkuat pola konsumsi konten yang
cepat, visual, dan mudah dicerna, yang kemudian mendorong Gen-Z untuk
terlibat dalam kampanye sosial secara digital. Keterlibatan semacam ini
ditandai oleh pola penggunaan hashtag, partisipasi dalam tantangan daring,
serta penyebaran konten yang berkaitan dengan isu sosial tertentu yang
diminati atau dianggap penting oleh komunitas Gen-Z. Pola partisipasi ini
seringkali bersifat kolektif, di mana individu bergabung dalam ruang digital
yang sama untuk menyuarakan dukungan, memobilisasi khalayak, dan
bahkan menyusun aksi nyata di dunia fisik (Natalia et al., 2025).

Perlu dicatat bahwa pola partisipasi Gen-Z dalam kampanye sosial
tidak selalu menunjukkan keterlibatan intens yang sama pada setiap isu;
ada level-level keterlibatan yang berbeda mulai dari partisipasi simbolik
hingga partisipasi yang lebih substansial. Penelitian literatur tentang peran
media sosial dalam pembentukan kesadaran sosial Gen-Z menunjukkan
bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang edukasi dan diskusi yang
memungkinkan generasi ini membangun empati terhadap isu sosial,

mempertajam pemahaman mereka tentang nilai-nilai keadilan sosial, serta
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mengorganisasi komunitas digital yang memperjuangkan tujuan bersama.
Media sosial juga membentuk pola identitas sosial bagi Gen-Z melalui
interaksi digital, yang pada gilirannya menciptakan solidaritas dalam
kampanye sosial digital (Safitri, 2025).

Namun demikian, pola partisipasi Gen-Z juga menghadapi tantangan
seperti fenomena slacktivism, di mana bentuk dukungan hanya berhenti
pada aktivitas digital ringan tanpa diikuti aksi nyata yang berdampak besar
di dunia luar. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua bentuk partisipasi
digital dapat dikategorikan sebagai partisipasi sosial yang efektif; beberapa
bersifat sementara dan mengikuti tren platform tanpa menghasilkan
perubahan sosial yang substansial. Pola ini sering dikaitkan dengan
rendahnya literasi digital tentang isu yang diangkat, sehingga Gen-Z perlu
didukung dengan pemahaman kritis untuk menilai konten, menghindari
informasi palsu, serta mengarahkan dukungan mereka ke bentuk aksi yang
lebih nyata. Studi-studi juga menunjukkan bahwa praktik pemanfaatan
media sosial sebagai alat partisipasi memerlukan keseimbangan antara
kebebasan berekspresi dan kesadaran atas efek serta tanggung jawab sosial
(Natalia et al., 2025).

Dengan demikian, karakteristik partisipasi Gen-Z dalam kampanye
sosial berbasis media sosial mencerminkan kombinasi antara kebutuhan
digital sebagai ruang ekspresi diri, platform untuk pembelajaran sosial,
serta arena mobilisasi kolektif yang semakin penting dalam era komunikasi
digital ini. Pola partisipasi ini dipengaruhi oleh sifat interaktif, visual, dan
algoritmik media sosial yang memungkinkan pesan kampanye sosial
tersebar luas, sementara intensitas penggunaan platform digital
memperkuat keterlibatan Gen-Z sebagai pelaku aktif dalam diskursus sosial

kontemporer.

B.Pengaruh Influencer terhadap Partisipasi Gen-Z dalam Mewujudkan
Keadilan Sosial

Pengaruh influencer dalam mendorong partisipasi Generasi Z

terhadap kampanye sosial, khususnya yang berkaitan dengan isu keadilan

sosial, semakin mendapat perhatian dalam riset komunikasi digital dan
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ilmu sosial. Influencer digital memiliki posisi strategis sebagai intermediary
communicator yang mampu menerjemahkan isu-isu kompleks ke dalam
bahasa visual dan naratif yang mudah dipahami Gen-Z, yang merupakan
generasi yang sangat terbiasa dengan konten digital visual dan interaktif.
Dalam banyak konteks, influencer tidak hanya sekadar menyebarkan
informasi, tetapi juga menciptakan engagement dan keterlibatan emosional
pengikutnya melalui narasi yang personal, autentik, dan resonan dengan
nilai sosial Gen-Z, seperti kesetaraan, keadilan, dan inklusivitas. Hal ini
sejalan dengan temuan bahwa kepercayaan terhadap influencer merupakan
salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi perilaku dukungan
khalayak dalam konteks kampanye sosial maupun kampanye politik.
Misalnya, studi yang meneliti pengaruh influencer terhadap partisipasi
politik menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap influencer signifikan
memengaruhi keterlibatan politik generasi muda melalui media sosial, yang
secara paralel dapat diadaptasi dalam ranah kampanye sosial. Ketika
influencer memilih konten yang edukatif dan sesuai dengan nilai publik, hal
tersebut meningkatkan peluang Gen-Z untuk merespon secara aktif
terhadap isu sosial yang diangkat (Putri, 2025).

Secara empiris, influencer dapat memengaruhi partisipasi Gen-Z
melalui berbagai mekanisme komunikasi. Pertama, influencer berfungsi
sebagai agenda setter yang membantu mengangkat isu-isu keadilan sosial
ke dalam perhatian audiensnya, sehingga memicu kesadaran khalayak
terhadap isu yang sebelumnya mungkin kurang mendapat perhatian. Media
sosial dipandang sebagai ruang alternatif bagi isu-isu sosial kontemporer,
yang sering kali kurang ruang di media arus utama, sehingga influencer
mampu memperluas cakupan publik terhadap isu keadilan sosial yang
bersifat struktural dan kompleks. Lebih jauh lagi, influencer yang telah
membangun hubungan emosional dengan pengikutnya cenderung memiliki
efek persuasif lebih besar dibandingkan aktor komunikasi tradisional,
karena mereka lebih mampu menciptakan resonansi nilai sehingga
memotivasi audiens untuk mengambil bagian dalam aksi sosial, baik secara

digital maupun offline (Putri, 2025).
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Mekanisme kedua adalah melalui panutan perilaku (behavioral
modeling), di mana Gen-Z melihat influencer sebagai model perilaku yang
dapat meniru tindakan positif mereka—misalnya turut serta dalam petisi
online, berdonasi, atau menghadiri aksi sosial. Proses ini kerap disampaikan
dalam konten storytelling yang memperlihatkan pengalaman pribadi
influencer dalam terlibat langsung dengan isu sosial, sehingga memicu
respons afektif dan kognitif Gen-Z yang lebih dalam terhadap masalah
tersebut. Penelitian yang mensintesis tren kampanye digital menunjukkan
bahwa influencer digital mampu membangun kredibilitas dan memperluas
keterlibatan publik melalui konten yang tepat sasaran, meskipun tantangan
seperti informasi yang tidak akurat dan polarisasi tetap perlu diantisipasi
(Putri, 2025).

Selain itu, pengaruh influencer terhadap partisipasi Gen-Z dalam
kampanye sosial sangat dipengaruhi oleh karakteristik konten yang
disampaikan. Konten yang bersifat naratif, visual, serta memuat panggilan
aksi (call to action) terbukti lebih efektif dalam mendorong respons aktif
pengikut dibandingkan konten yang bersifat pasif atau sekadar informatif.
Gen-Z sebagai generasi yang terbiasa dengan format konten singkat dan
menarik, seperti short videos, reels, atau challenges, lebih responsif
terhadap pesan sosial yang dikemas secara kreatif dan memicu keterlibatan
langsung—misalnya melalui tagar kampanye, tantangan daring, atau video
edukatif. Hal ini menunjukkan bahwa bukan hanya kehadiran influencer itu
sendiri yang penting, tetapi juga strategi penyampaian pesan dan bentuk
partisipasi yang ditawarkan (Popo Suryana, 2023).

Sebagai contoh, kampanye digital yang memanfaatkan pengaruh
influencer untuk menumbuhkan kesadaran budaya lokal di kalangan Gen-Z
melalui video kreatif dan tagar kampanye menunjukkan bahwa keterlibatan
public figure dalam konten kampanye dapat memperbesar jangkauan dan
dampak pesan sosial terhadap audiens muda. Penelitian ini mengamati
bagaimana influencer turutserta dalam meningkatkan kesadaran budaya
dan nilai sosial tertentu melalui penggunaan konten kreatif di media sosial,
yang kemudian memicu respons dan interaksi publik secara luas. Ini

memperkuat argumen bahwa influencer memiliki kapasitas untuk
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mengubah perilaku digital menjadi bentuk partisipasi sosial yang lebih
nyata, terutama ketika kampanye dirancang dengan pola interaksi yang
sesuai dengan preferensi Gen-Z (Santiyuda et al., 2023).

Namun demikian, pengaruh influencer terhadap partisipasi Gen-Z
juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu kendala utama adalah
fenomena slacktivism, di mana dukungan sosial seringkali terbatas pada
aktivitas digital ringan (seperti likes atau shares) tanpa diikuti tindakan
nyata di dunia fisik—sebuah fenomena kritik terhadap dampak nyata
kampanye digital. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua bentuk
keterlibatan digital dapat diterjemahkan menjadi perubahan sosial yang
signifikan, sehingga dibutuhkan strategi kampanye yang mampu
mengintegrasikan pesan digital dengan tindakan konkret melalui kolaborasi
lintas platform, komunitas, dan organisasi sosial. Di samping itu,
kredibilitas influencer perlu dijaga karena penyebaran informasi yang tidak
akurat dapat mengurangi kepercayaan publik terhadap kampanye sosial
secara keseluruhan (Putri, 2025).

Oleh karena itu, dalam konteks kampanye untuk mewujudkan
keadilan sosial, peran influencer tidak dapat dipandang semata sebagai
penyampai informasi, tetapi sebagai catalyst yang mampu merangsang
keterlibatan publik, memperluas ruang partisipasi Gen-Z, serta mendorong
tindakan yang berdampak. Strategi komunikasi yang efektif dan etis sangat
penting dalam memastikan pesan kampanye yang disampaikan tidak hanya
menjangkau audiens secara luas, tetapi juga memotivasi respon sosial yang
substansial, baik melalui tindakan digital yang memperkuat solidaritas
maupun aksi nyata di dunia fisik. Dengan demikian, pengaruh influencer
terhadap partisipasi Gen-Z memainkan peran penting sebagai bagian dari
ekosistem komunikasi sosial kontemporer yang memperjuangkan nilai-nilai

keadilan sosial di era digital.

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada tiga subbab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa influencer digital memiliki peran yang signifikan dalam

membentuk dan meningkatkan partisipasi Generasi Z dalam mendukung
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kampanye sosial untuk mewujudkan keadilan sosial. Konsep influencer
sebagai opinion leader modern menunjukkan bahwa kredibilitas,
autentisitas, serta kesesuaian nilai antara influencer dan audiens menjadi
faktor utama dalam efektivitas penyampaian pesan sosial. Karakteristik
Generasi Z sebagai digital natives menjadikan media sosial sebagai ruang
utama ekspresi, pembelajaran sosial, dan partisipasi kolektif, di mana
keterlibatan mereka tidak hanya bersifat simbolik tetapi juga berpotensi
berkembang menjadi aksi sosial yang lebih nyata. Lebih lanjut, pengaruh
influencer terbukti mampu meningkatkan kesadaran, empati, dan motivasi
Gen-Z untuk terlibat dalam isu-isu keadilan sosial melalui mekanisme
pembentukan opini, panutan perilaku, serta mobilisasi digital. Meskipun
demikian, tantangan seperti fenomena slacktivism dan isu kredibilitas
informasi menuntut strategi komunikasi yang etis, konsisten, dan
berorientasi pada aksi nyata. Oleh karena itu, influencer dapat diposisikan
sebagai katalisator penting dalam ekosistem kampanye sosial digital yang
berperan mendorong partisipasi aktif Generasi Z guna memperkuat upaya

mewujudkan keadilan sosial di era digital.
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